BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udara sangat berperan penting dalam menunjang keberlangsungan hidup
manusia dan makhluk hidup lainnya yang ada di bumi. Kualitas udara yang baik
merupakan salah satu faktor penting dahmmhngun lingkungan yang baik bagi
kehidupan makhiuk !m]np mm m.semukin berkembangnya
dunia banyal manusia yang tidak menyadari pentingnya fentang kualitas udara
yang haik sehingga secara tidak sadar menimbulkan pencemaran udaraf1].

Kualitas udara yang buruk di daerah perkotamn telah menjadi perhatian
mwMﬁmkal di berbagai negara, terutama di kota—kotn besar yang padat
peqaml: dan aktivitas seperti Yogyakarta lebih tepatnva di kots Madya, Sebagai
kot budaya dan pendidikan. Yogyakarta terus berkembang dalam berbugai sektor
yang mendorong peningkatan akfivitas transportasi, industri, dan pariwisata.
“Pertumbuhan ini memberikan dampak positif pada sektor ekonomi dan sosial. akan
tetapi juga turut menyebabkan peningkatan jumlah polutan yang berkontribuss pada
penurunan kualitas udara, Sehingga menimbulkan dampak kesehatan gangguan
pemapusan, serta menurunnya kualitas hidup masyarakal.

Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) adalah salsh satu metode yang
banyak digunakan mmkﬂllllﬂs lﬂﬂmﬂimm waktu tertentu yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan I—H@&Fﬂehuimnn (KLDE)[2].
Indeks Standar Pencernaran Udars (ISPU) memberikan peniloian berdasarkan
parimeter parameter pencemarn udar M~Wﬂﬂ: matter [ micrometer
{(PMI0), particulate matter 2.5 micrometer {PM2.5), Sulfur dioksida (SO2Y, karhon
monokside (CO), ozon (03), mitrogen dioksida (NO2), don hidrokarbor (HC)L
Berdasarkan nilai dan data ISPU kondisi udara dapat dikategorikan dari () sampai
=300 yang menunjukkan tinglkat kualitas udara dun baik hingga berbahaya] [5].

Pemerintah setempal secara berkala memantou dan melaporkan kualitas
udara sesuai Peraturan Menten Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomeor



PIAMENLHK/SETJEN/KUM. 1/7/2020 Tentang Indeks Standar Pencemar
Udara[3]. Dengan adanya laporan kualitas udara dan pemerintah masyarakat dapat
mengetahui kondisi udara di sekitar. Namun, berdasarkan data yang dilaporkan
masyarakal kesulitan untuk mengetahui secara baik kapan kualitas udara yang baik
dan berbahayn dikarenakan pemantauan kualitas udara hanya bersifat statis don
tidak memberikan klasifikasi secara rinci kapan pencemaran ifu terjadi.

Berdasarkan permasalahan terssbut, maka dibutuhkan proses olah data
kualitas udara i ’fngyam yang akan menghasilkan nilai  informasi
menggunakan data mining. Metode duta mining yang digunakan untuk kiasifikasi
kualitas udara di Yogyakarta adalah dengan menggunakan kasifikasi. Klasifikasi
yang digunakan untuk memprediksi suatu nilai yang skan datang berdasarkan data
yang dimifiki - sebelumnya  yaitu menggunakan w qur Machine,
w melode Support Vector Machine mm'.'dﬁti LI.1'|.1.'il|E
menemukan Ayperpiane optimal dalam pemisahan dota, sw En:sui ‘unituk
menangani data kualitas udara yong dipengaruhi oleh berbagai parameter Indeks
Standar Pencemaa U (1SPL)
1.2 MMHEI:!!

Berdosarkan latar belakang yang telah diuraiken dintas mﬂu dopat
dim mumusin mnsul:th 5_;'!:;1511: berkut:

I Menganalisis klasifikasi kuslitos udara berdasarkan Indeks Standar
hmmﬂﬂnimﬂ) mlﬁggmkau_mméa.ﬁwpm Vectar Mackine?
2. Seberapa baik akurasi metode Suppord Fectar Mochine dalom klasifikasi
pada kasus kualitas udara?

1.2 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas. adapun batasan
masalah dalam penelitian ini antara lain:
l. Penelitian ini akan menggunakan data kuoalitas udam yang tersedia dan

pengukuran ISPU di Kota Yogyakarta pada tahun 2022 dan 2023 vang
didapatkan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK),



2. Fokus penelitian ini akan terbatss padn penggunaan algoritma Support
Vector Machine untuk mengklasifikasi kualitas udara.

3. Kualitas udara akan diklasifikasi berdasarkan katepori Indeks Standar
Pencemaran Udara (ISPU) yang ditetapkan, yaitu baik, sedang, tidak sehat,
dan berbahaya.

4. Implementasi dan pengujian dil

menjaga kualitas udara dan dampak pencemaran terhadap keschatan serta
lingkungan.
3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintahan daersh dalam



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab untuk memudahkan
pembacaan dan pemahaman, Berikut adalah penjelasan singkat tentang isi masing-
muasing bab:
BAB | PENDAHULUAN, Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan

18

0 pmmumnmumihhimhuﬂ
i Dﬁﬂwﬂhmmmpahm




	 Bab1 - Lutfiani Nur Hanifah _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Lutfiani Nur Hanifah _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Lutfiani Nur Hanifah _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Lutfiani Nur Hanifah _004.pdf (p.4)

